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Abstract

This study was conducted with the aim of knowing the extent to which on the job training
methods can affect employee performance and whether the intervening variables of
professionalism and self efficacy can increase the effect of on the job training methods on
employee performance. Total population and sample are 74 respondents. The data analysis
technique of this research uses Partial Least Square (SmartPLS 3.0). The results obtained
are on the job training affects employee performance by 22.9%, on the job training affects
professionalism is 72.7%., on the job training affects self-efficacy by 77.4%, professionalism
affects performance employees by 44.7% and self-efficacy affects employee performance by
32.7%. As well as the value of the indirect effect between on the job training,
Professionalism and Employee Performance, the original sample interval coefficient value
is 0.325 or 34.5% while the indirect effect between on the job training, Self efficacy and
Employee Performance is obtained by the original sample interval coefficient value of 0.253
or 25.3%.

Keywords : On the job training; Self Efficacy; Professionalism; Employee
Performance

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana metode on the job
training dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan apakah variabel infervening
profesionalisme dan efikasi diri dapat meningkatkan pengaruh metode on the job training
terhadap kinerja karyawan. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 74 responden. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan Partial Least Square (SmartPLS 3.0). Hasil yang
diperoleh adalah on the job training berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 22,9%,
on the job training berpengaruh terhadap profesionalisme adalah 72,7%., on the job training
berpengaruh terhadap efikasi diri sebesar 77,4%, profesionalisme berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 44,7% dan efikasi diri berpengaruh kinerja karyawan sebesar
32,7%. Serta nilai pengaruh tidak langsung antara on the job training, Professionalism dan
Employee Performance, nilai koefisien interval original sample sebesar 0,325 atau 34,5%
sedangkan pengaruh tidak langsung antara on the job training, Efikasi Diri dan Kinerja
Pegawai diperoleh original sample nilai interval koefisien sebesar 0,253 atau 25,3%.

Kata Kunci : Pelatihan kerja; Efikasi Diri; Profesionalisme; Kinerja karyawan

161 | Vol. 5 No. 2, 2021 hh. 161-170 | e-ISSN: 2599-0837



Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT)

Pendahuluan

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan dari kualitas sumber daya manusia yang
berada di dalam organisasi tersebut. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hasil
dari pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia dapat
didefinisikan sebagai perangkat kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana
yang dibuat oleh suatu organisasi untuk memfasilitasi pegawainya dengan kecakapan yang
dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan pada saat ini dan yang akan datang
(Benyamin Bukit et.al, 2017). Pengembangan sumber daya manusia merupakan fungsi
operasional dalam manajemen sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia
diarahkan pada peningkatan keterampilan, pengetahuan dan perubahan sikap atau perilaku
pegawai yang bertujuan untuk mendukung pengembangan dan pemeliharaan pegawai agar
mereka menjadi sumber daya manusia yang handal dan berguna bagi organisasi.
Pengembangan sumber daya manusia terdiri dari pendidikan, pelatihan (#raining) dan
pengembangan (development).

Pelatihan dan pengembangan merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Tetapi apabila dilihat dari
sasarannya, pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan
pekerjaan yang spesifik pada saat ini. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja organisasi
adalah dengan cara meningkatkan pengetahuan profesional karyawan tersebut dengan
melakukan pelatihan (Benyamin Bukit et.al, 2017). Pelatihan di tempat kerja memainkan
peran penting dalam pengembangan organisasi, meningkatkan kinerja serta meningkatkan
produktivitas, dan pada akhirnya menempatkan perusahaan pada posisi terbaik untuk
menghadapi persaingan dan tetap berada di puncak (Daniel E. Hebron, 2020). Dessler
(2003) menjelaskan istilah pelatihan sebagai metode yang digunakan untuk memberikan
karyawan keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka lebih
efektif.

Pelatihan adalah jenis kegiatan, yang direncanakan, sistematis dan hasilnya
meningkatkan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan secara efektif (Sultana et.al, 2012). Pelatihan terutama berkaitan dengan
peningkatan dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan karyawan, yang pada akhirnya
menambah kinerja pekerjaan (Azeem, et.al, 2013). Pelatihan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas individu. Dalam pelatihan proses, karyawan memperoleh
keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan pengetahuan yang kuat untuk
melakukan pekerjaan mereka secara efisien dan efektif di tempat kerja dan kurangnya
program pelatihan yang berkelanjutan menyebabkan kinerja karyawan yang lebih rendah
(Nawaz, et.al, 2014). Pelatihan tidak hanya mengembangkan kemampuan karyawan tetapi
mengasah kemampuan berpikir dan kreativitasnya dalam untuk mengambil keputusan yang
lebih baik dalam waktu dan cara yang lebih produktif (Elnaga & Imran, 2013).

Perubahan paradigma penyelenggaraan pemerintahan dari sentralistik (terpusat)
menjadi desentralistik mempengaruhi konsekuensi pemerintah daerah dalam hal
pertanggungjawaban atas pengalokasian dana yang dimiliki dengan cara efektif dan efisien
(Dewi, et al. 2015). Pengalokasian dana dalam penyelenggaraan pemerintah salah satunya
adalah untuk pembangunan. Dalam pelaksanaan pembangunan, pemerintah daerah
membutuhkan suatu proses pengadaan barang/jasa.

Proses pengadaan barang/jasa sepenuhnya dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi di bidang pengadaan barang/jasa dan dikenal dengan sebutan pelaku
pengadaan. Pelaku pengadaan yang bertugas sebagai Pokja Pemilihan/Pejabat Pengadaan
berdasarkan peraturan presiden nomor 16 tahun 2018 harus dipegang oleh pejabat
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fungsional pengelola pengadaan barang/jasa yang berada di dalam organisasi yang disebut
Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa.

UKPBJ kabupaten Serang sesuai amanat peraturan presiden nomor 16 tahun 2018
merupakan unit kerja yang mempunyai peran sebagai pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa,
pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik, pembinaan Sumber Daya Manusia dan
Kelembagaan Pengadaan Barang/Jasa, pelaksanaan pendampingan, konsultasi, dan/ atau
bimbingan teknis, dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh menteri/kepala
lembaga/kepala daerah. Pada awal tahun 2020, kabupaten Serang telah menetapkan pokja
pemilihan di UKPBJ kabupaten Serang sebagai pejabat fungsional pengelola pengadaan
barang/jasa. Tolok ukur keberhasilan sorang pejabat fungsional pengelola pengadaan
barang/jasa adalah pelaksanaan tugas sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dalam hal ini
yaitu peraturan Menteri PAN-RB No. 29 Tahun 2020. Tetapi karena kurangnya kompetensi
serta pengetahuan tentang tugas-tugas sesuai dengan peraturan tersebut, maka para pejabat
fungsional pengelola pengadaan barang/jasa belum melaksanakan tugas-tugasnya dengan
baik.

Berdasarkan pengambilan data terhadap indikator kinerja yang telah dilakukan oleh
pejabat fungsional pengelola pengadaan barang/jasa ada beberapa tahapan kinerja yang
belum dilaksanakan secara optimal. Tahapan kinerja yang belum dapat dilaksanakan secara
optimal dapat terlihat di dalam tabel berikut ini :

Tabel 1 Jumlah Persentase Pelaksanaan Indikator Kinerja Jabatan Fungsional Tahun 2020
Jumlah Persentase Indikator

Jumlah Yang Terlaksana
Indikator Kinerja Pengadaan Jabatan Jabatan Keterangan
Tahun 2020 Fungsional Fungsional
Pertama Muda
Perencanaan Pengadaan Capaian indikator
' £ 169 1,18 % 0% kinerja masih
Barang/Jasa
kurang
e . Indikator kinerja
- Pemilihan Penyedia 169 100 % 100 % sudah tercapai
Barang/Jasa .
maksimal
Capaian indikator
. Pengelolaan Kontrak 169 5,91 % 5,91 % kinerja masih

kurang

d. Melakukan Pengelolaan
Pengadaan Barang/Jasa
secara Swakelola (yang
meliputi perencanaan 6007 - -
swakelola, pelaksanaan
swakelola, dan pengawasan
swakelola)

Indikator kinerja
belum dilaksanakan

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Arbania Fitriani (2019),
Putri Dahlia Ab Rashid et.al (2020), Kashif et.al (2020) mendapatkan hasil bahwa On the
job training berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil
berbeda didapat dari penelitian Neno Apriyanto Kusuma et.al (2016) di mana hasilnya
adalah on the job training tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Landasan Teori
Kinerja Pegawai

Menurut Mangkunegara, kinerja pegawai adalah hasil kualitas dan kuantitas kerja
yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

163 | Vol.5 No. 2, 2021 hh. 161-170



Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT)

yang dibebankan kepadanya (dalam Mangkunegara & Waris, 2015:1242). Indikator dari
kinerja menurut Mangkunegara (2011) adalah 1. Ketepatan, 2. Ketelitian, 3. Kebersihan
hasil kerja, 4. Kuantitas kerja, 5. Tanggung jawab, 6. Kerja sama.

On The Job Training

Menurut Benny (2016), pelatihan adalah proses pembelajaran yang dirancang
dengan tujuan agar peserta dapat menguasai serta memahami suatu kompetensi yang tidak
dimiliki sebelumnya melalui pelatihan tersebut seseorang dapat melatih dirinya agar
berkompeten sesuai dengan bidang keahliannya. Pelatihan akan disebut efektif dalam
mencapai tujuan organisasinya apabila kebutuhan pegawai dan kebutuhan organisasi dapat
diselaraskan (Lee et.al. 2017). Metode pelatihan on the job training merupakan salah satu
cara untuk menyelaraskan antara kebutuhan organisasi dengan kebutuhan pegawai.
Indikator pelatihan metode on the job training yaitu 1. pengetahuan, 2. keterampilan, 3.
Kapabilitas, 4. Perilaku. (Aguinis, H., & Kraiger, K., 2009; NaderBarzegar & Shahroz
Farjad, 2011; Detsimas. Et.al , 2016).

Profesionalisme

Nihan Demirkasimuglu (2010) juga menjelaskan bahwa profesionalisme sebagai
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang cepat berubah dan melakukan tugas dan
fungsinya untuk pencapaian visi dan misi serta nilai-nilai organisasi. Dalam kamus Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa profesionalisme merupakan kompetensi yang disyaratkan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan secara berdaya dan tepat guna dengan tingkat keahlian yang
tinggi sehingga memperoleh hasil pekerjaan yang maksimal. Indikator Profesionalisme yang
digunakan dalam penelitian Hall (1968); Kalbers dan Fogarty (1995) menekankan bahwa
indikator profesionalisme pegawai dapat diukur berdasarkan : 1. Dedikasi, 2. Kewajiban
sosial, 3. Kebutuhan otonomi pribadi, 4. Self regulation, 4. afiliasi komunitas (I Made Gheby
Kusnadi dan Dewa Gede Dharma Suputhra, 2015).

Self Efficacy
Self efficacy terdiri dari kata “self” yang memiliki arti sebagai unsur struktur

kepribadian, dan “efficacy” yang artinya evaluasi diri. Bandura (W. Richard Carter et.al,
2016) menjelaskan bahwa self-efficacy mengacu pada penilaian orang tentang kemampuan
mereka untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan
untuk memenuhi tuntutan situasional yang diberikan atau dengan kata lain self-efficacy
berarti kepercayaan diri seseorang terhadap dirinya bahwa dirinya mampu melaksanakan
tugasnya sehingga tercapai yang ditentukan. Indikator untuk self efficacy (Febriantin, 2011)
adalah sebagai berikut :

Kepercayaan diri akan kemampuan dalam bekerja.

Kepercayaan diri untuk berhasil.

Kepercayaan diri untuk bersaing.

Kepercayaan diri untuk mengatasi rintangan.

Kepercayaan diri untuk menerima tantangan.

Kepercayaan diri untuk menanggung risiko.

™o e o

Pengaruh On The Job Training Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hubungan pelatihan metode on the job
training terhadap kinerja pegawai adalah penelitian dari Kashif et.al (2020) di mana Kashif
et.al mempelajari tentang pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai dan organisasi di

Vol. 5 No. 2, 2021 hh. 161-170| 164



Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT)

bidang pendidikan Rawalpindi dan Islamabad dengan hasil penelitiannya yaitu On the job
training berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Pengaruh On The Job Training Terhadap Profesionalisme

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hubungan pelatihan terhadap
profesionalisme adalah penelitian dari Seung-Kyeong, Yang (2015) dengan hasil
penelitiannya yang ditemukan yaitu profesionalisme ahli kesehatan gigi berada di bawah
pengaruh keterampilan pengembangan diri, pemahaman organisasi dan kemampuan
matematika mereka. Untuk mengembangkan keterampilan pengembangan diri maka harus
menggunakan metode diskusi sedangkan untuk pembelajaran tim harus digunakan untuk
meningkatkan pemahaman organisasi. Selain itu pelaksanaan magang dan pelatihan di
tempat kerja harus dilakukan secara lebih sistematis.

Pengaruh On The Job Training terhadap Self Efficacy

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hubungan pelatihan terhadap self efficacy
adalah penelitian dari Dina Fariza Tryani Syarif (2017) dengan hasil penelitian yaitu
pelatihan motivasi keyakinan diri berpengaruh terhadap peningkatan efikasi diri pegawai
Universitas X Palangkaraya.

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian yang mendukung hubungan antara profesionalisme dan kinerja pegawai
adalah penelitian dari Tiara Anggia Dewi (2015) dengan hasil penelitiannya adalah Secara
simultan profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai sebagai seorang profesional.

Penelitian yang mendukung hubungan antara self efficacy dan kinerja pegawai
adalah penelitian dari Abdul Kanray Turay; Sri Salamah; Asri Laksmi Riani (2019) dengan
hasil penelitiannya adalah self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Dari model penelitian di bawah ini dapat terlihat bahwa penelitian ini akan
menjelaskan tentang pengaruh on the job training, profesionalisme dan self efficacy terhadap
kinerja pegawai. Dengan kata lain kinerja dapat ditingkatkan dengan melaksanakan on the
Jjob training, meningkatkan profesionalisme dan self efficacy. On the job training juga dapat
mempengaruhi  peningkatan self efficacy dan profesionalisme pegawai. Selain
mempengaruhi peningkatan self efficacy dan profesionalisme, on the job training dapat di
tingkatkan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai oleh variabel intervening yaitu
profesionalisme dan self efficacy.

Self Efficacy

P

On The Job Training > Kinerja Pegawai

.

Profesionalisme

Gambar 1 Model Penelitian
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kuantitatif, di mana faktor
kuncinya adalah dengan melakukan telaah pustaka sehingga dihasilkan hipotesis, kemudian
proses penelitian dilanjutkan dengan mengembangkan hipotesis, instrumen-instrumen
penelitian, pengumpulan data setelah data terkumpul dilanjutkan dengan analisis data untuk
menguji hipotesis.

Untuk populasi penelitian adalah pelaku pengadaan yang berprofesi sebagai

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Kabupaten Serang yaitu pejabat pembuat komitmen
(PPK), kelompok kerja pemilihan (POKJA Pemilihan), dan pejabat pengadaan di wilayah
kabupaten serang dengan jumlah keseluruhan populasi penelitian adalah 74 orang.
Berdasarkan ukuran sampel, ciri-ciri atau karakter yang ada di dalam populasi serta luas
penyebaran populasi maka di dalam penelitian ini menggunakan tehnik pengambilan sampel
secara non probability sampling yaitu sampling jenuh di mana sampling jenuh adalah suatu
tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan angket
kuesioner dengan skala 1 — 10 dengan menggunakan metode agree disagree scale. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan analisis deskriptif dengan menggunakan
program bantuan SPSS versi 30, kemudian untuk mencari pengaruh antar variabel
menggunakan analisis inferensial melalui uji outer model dengan meliputi uji validitas dan
uji perhitungan reliabilitas kemudian dengan melihat nilai scuer root masing-masing
variabel. Kemudian dilanjut dengan uji inner model dengan melihat nilai R? (R Square).
Untuk mencari pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel mengunakan uji
bootstrapping dengan melihat direct effect dan indirect effect.

Hasil dan Pembahasan

Pr1 Pr2 Pr3 Prad Pr5
v -
\-\ \ o 9T28 /‘ e
0712 0817 % 0806 0903
~ -
’/// \\\
- onali ~ K1
= 0.727 Profesionalis 0.447 .
- me ~ P
.- o ~_ 0.870 K2
0912 _ ) - »
p2 “00n8] ~0.908
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Berdasarkan hasil outer loading di ketahui bahwa masing-masing indikator variabel
penelitian rata-rata memiliki nilai outer loading > 0,7. Namun terlihat masih terdapat
indicator yang memiliki nilai outer loading < 0,7. Berdasarkan penjelasan Chin (Gangga.
Et.al, 2017:259) bahwa untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran
nilai outer loading 0,5 sampai dengan 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi
persyaratan convergent validity. Oleh karena itu data yang terdapat di dalam tabel 4.10
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menunjukan bahwa indikator dinyatakan layak atau valid untuk dipergunakan di dalam
penelitian dan dapat dipergunakan di dalam analisis selanjutnya
Nilai Crombach’s Alpha, Composite Reliability dan AVE

Tabel 2 Construct Reliability dan Validity

Cronbach’s Alpha tho A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
Kinerja pegawai 0.902 0.915 0.931 0.735
On The Job Training 0.954 0.957 0.966 0.878
Profesionalisme 0.923 0.945 0.943 0.769
Self Ffficacy 0.929 0.939 0.945 0.741

Sumber : Output SmartPLS 3.0, 2021

Dari pengukuran outer model di atas dari keempat variabel penelitian yaitu On the Job
Training, Profesionalisme, Self Efficacy dan Kinerja pegawai memperoleh nilai AVE > 0,5
yang memiliki arti bahwa indikator-indikator variabel penelitian tersebut memenuhi asumsi
discriminant validity dan hasil composite reliability dan Cronbach’s alpha memiliki nilai di
atas 0,7 sehingga dapat dinyatakan variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian pengaruh parsial dan signifikansi dilakukan dengan membandingkan antara

t statistic dan p value dengan t tabel dan sig 0,05 dari hasil olah data yang dilakukan.
Tabel 3 Path Coefficients
Oriqinal Sample (0) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (O/STDEV]) P Values

On The Job Training -> Kinerja peqawai 0229 0230 0087 2645 0.008
On The Job Training -> Profesionalisme 0727 0729 0.05 3214 0.000
On The Job Training -> Self Efficacy 0774 077 0.058 13314 0.000
Profesionalisme -> Kinerja pegawal 0447 0447 0.089 5016 0.000
Self Efficacy -> Kinerja pegawai 0327 0326 0113 208 0.004

Sumber : Output SmartPLS 3.0, 2021

Pengaruh On The Job Training Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini di
mana hasil yang didapatkan adalah on the job training berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai ¢ statistic (2,508) > t tabel (1,962) dan p value (0,012) <sig (0,05). Hal tersebut
dapat menjelaskan hubungan pengaruh antara on the job training terhadap kinerja pegawai
bahwa semakin banyak on the job training yang dilakukan akan meningkatkan kinerja
pegawai.
Pengaruh On The Job Training Terhadap Profesionalisme

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini di
mana hasil yang didapatkan adalah on the job training berpengaruh terhadap
profesionalisme dengan nilai nilai # statistic (14,262) > t tabel (1,962) dan p value (0,000) <
sig (0,05). Hal tersebut dapat menjelaskan hubungan pengaruh antara on the job training
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terhadap profesionalisme bahwa semakin banyak on the job training yang dilakukan akan
meningkatkan profesionalisme.
Pengaruh On The Job Training Terhadap Self Efficacy
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini di

mana hasil yang didapatkan adalah on the job training berpengaruh terhadap self efficacy
dengan nilai nilai ¢ statistic (14,889) >t tabel (1,962) dan p value (0,000) < sig (0,05). Hal
tersebut dapat menjelaskan hubungan pengaruh antara on the job training terhadap self
efficacy bahwa semakin banyak on the job training yang dilakukan akan meningkatkan self
efficacy.
Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini di
mana hasil yang didapatkan adalah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai nilai ¢ statistic (4,925) > t tabel (1,962) dan p value (0,000) < sig (0,05). Hal
tersebut dapat menjelaskan hubungan pengaruh antara profesionalisme terhadap kinerja
pegawai bahwa semakin meningkat profesionalisme maka akan meningkatkan kinerja
pegawai.
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini di
mana hasil yang didapatkan adalah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai nilai ¢ statistic (2,817) > t tabel (1,962) dan p value (0,005) < sig (0,05). Hal
tersebut dapat menjelaskan hubungan pengaruh antara self efficacy terhadap kinerja pegawai
bahwa semakin meningkat self efficacy maka akan meningkatkan kinerja pegawai.

Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana
berikut :

1. Hipotesis pertama diterima, yaitu on the job training berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Dengan kata lain semakin banyak dilakukan on the job training maka semakin
meningkatkan kinerja pegawai.

2. Hipotesis kedua diterima, yaitu on the job training berpengaruh terhadap
profesionalisme. Dengan kata lain semakin banyak dilakukan on the job training maka
semakin meningkatkan profesionalisme.

3. Hipotesis ketiga diterima, yaitu on the job training berpengaruh terhadap self efficacy.
Dengan kata lain semakin banyak dilakukan on the job training maka semakin
meningkatkan self efficacy.

4. Hipotesis keempat diterima, yaitu profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Dengan kata lain semakin meningkat profesionalisme maka semakin
meningkatkan kinerja pegawai.

5. Hipotesis kelima diterima, yaitu self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Dengan kata lain semakin banyak dilakukan self efficacy maka semakin meningkatkan
kinerja pegawai.
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